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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahuiipeningkatanihasilibelajar 

matematikaimelaluiipenerapanirewardidanipunishment.Jenisipenelitiani ini penelitian 

tindakan kelas (PTK) dengan siswa-siswi kelas VIII E di SMPiNegeri 2 Tenggarong 
Seberang menjadi subjek penelitian. Penelitian dilakukan selama 2 siklus. Teknik 
pengumpulan data mencakup observasi, tes akhir siklus serta dokumentasi. Teknik 
analisis data menggunakan statistik naratif yaitu penyajian data dalam bentuk tabel, 

peningkatanirata-rataiserta persentase peningkatanirata-rataihasilibelajar. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penerapan reward serta punishment dapat menaikkan 

hasil belajar matematika siswa. Nilaiirata-rata hasilibelajar matematika siswa di 
siklus I yaitu 68,9 dengan kriteria kurang serta prosentase ketuntasannya sebanyak 
24%. Pada siklus II rata-rata hasil belajar matematika siswa yaitu 82,6 dengan 
kriteria baik dan persentase ketuntasannya sebanyak 88%. Hasil observasi terhadap 
kegiatan guru pada siklus I dan siklus II tergolong amat baik. hasil observasi 
terhadap kegiatan siswa pada siklus I tergolong kurang serta di siklus II aktivitas 
siswa tergolong amat baik. Kesimpulan dari penelitian ini ialah penerapan reward 

dan punishment dapatimeningkatkanihasil belajarimatematikaisiswa 

Kata kunci: reward, punishment, dan hasil belajar matematika 

 

Abstract 
This study aims to determine the increase in mathematics learning outcomes through the 

application of reward and punishment. Typeiofiresearch is classroom action research with 

students in VIII E class at SMPiNegeri 2 Tenggarong Seberang as research subjects. The 

research was conducted for 2icycles. Data collection techniques include observation, 
assignments, end-of-cycle tests, and documentation. The data analysis technique uses narrative 
statistics, namely the presentation of data in tabular form, the average increase, and the 
percentage increase in the average learning outcomes. the results of the study show that the 
application of reward and punishment can increase students' mathematics learning outcomes. 
The average score of students' mathematics learning outcomes in cycle I was 68.9 with fewer 
criteria and a completeness percentage of 24%. In cycle II the average student mathematics 
learning achievement was 82.6 with good criteria and the percentage of completeness was 88%. 
the results of observations of teacher activities in cycle I and cycle II were classified as very good. 

the resultsiofiobservationsionistudent activities in cycle I were classified as lacking and in cycle 
II student activity was classified as very good. The conclusion of this study is that the 

application of reward and punishment can improve the student’s mathematics learning 
outcomes. 

Keywords: reward, punishment, and mathematics learning outcomes 
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PENDAHULUAN  

Salahisatu pelajaran yang wajib ada disetiap jenjang sekolah yaitu 

pelajaran matematika. Denganimempelajari matematika, maka kitaiakan 

belajaribernalarisecara kritis, aktifidanikreatif. Guru memiliki peranan 

penting dalam berlangsungnya suatu pembelajaran, karena peningkatan 

kualitas pendidikan tidak dapat terlepas dari peranan seorang guru. Menurut 

Gagne dalam Trianto (2011) belajar dapat diartikan sebagai salah satu bentuk 

perubahan perilaku sebagai akibat dari suatu dari pengalaman guna 

memperoleh perubahan secara maksimal. Belajar adalah proses menciptakan 

pengetahuan baru (Al-Tabany, 2015). Belajar juga adalah runtutan  

perubahan perlaku akibat hasil dari pengalaman dan hubungan dengan 

lingkungan (Muhammad Syah, 2012). Sedangkanihasilibelajar ialah dampak 

dari proses belajar yang telah terjadi dalam waktu tertentu (Gunawan, Lilik 

Kustiani, 2018). Hasil belajar ialah evaluasi akhir yang berasal dari proses 

yang dilakukan berulang-ulang (Sulastri et al., 2014). Menurut Ardila & 

Hartanto (2017), terdapat lima faktor yang mempengaruhi rendahnya hasil 

belajar matematikaysiswa diantaranya yaitu: (1) Persepsi negative siswa 

terhadap matematika, (2) Kurangnya minat siswa, (3) Konsentrasi siswa 

sangat kurang, (4) Pemahaman konsep siswa yang kurang matang, (5) 

Rendahya kedisiplinan. 

Guru harus memiliki metode pembelajaran yang tepat dalam 

meningkatkan hasilibelajarisiswa. Salahisatuicara meningkatkan hasil belajar 

siswa yaitu dengan penerapan reward dan punishmant. Menurut Setiawan 

(2017),  Reward merupakan anugerah penghargaan atau hadiah kepada siswa 

yang  mempunyai prestasi atau keunggulan tidak dimiliki oleh siswa yang 

lainnya. Reward adalah bentuk penghargaan yang menyenangkan perasaan 

sebagai hasil dari proses pendidikan (Moh. Zaiful Rosyid, 2018). Sedangkan 

punishment adalah pemberian hukuman/sanksi sebagai akibat atas 

pelanggaran yang diperbuat (Firdaus, 2020). Pemberian punishment 

/hukuman bertujuan untuk memberikan efek jera guna mencegah terjadinya 

perilaku buruk (Halim Purnomo, 2012). Ada beberapa prinsip-prinsip dalam  

pemberian punishment, diantaranya yaitu memberi kepercayaan terlebih 

dahulu kemudian memberikan hukuman, hukuman distandarkan pada 

perilaku bukan dari siapa yang melakukan, serta hukuman harus bersifat 

mendidik artinya tidak boleh ada kekerasan dalam pemberian hukuman 

(Aidillah, 2018).  Menurut Merangin et al., (2018), tahapan metode Reward 

And Punishment meliputi, guru memberikan tema yang akan dipelajari, guru 

membagikan kelompok diskusi, siswa berdiskusi, hasil diskusi dipresentasikan 

oleh siswa, guru menyampaikan kesimpulan tentang bahasan diskusi, guru 

memilih siswa secara random untuk menjawab kuis, terdapat reward berupa 

pujian dan applouse yang diberikan oleh guru kepada siswa, serta siswa 
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mendapat hadiah berupa peralatan sekolah bagi siswa 

yangiberhasilimenjawab pertanyaan/kuisidenganibenar, siswa mendapat 

punishment jika kurang tepat dalam menjawab pertanyaan/kuis. Siswa 

mendapat mendapat punishment yaitu menyanyi di depan kelas serta 

menyimpulkan topik pembelajaran pada saat itu. 

Reward (hadiah) dan punishmant (hukuman/sanksi) adalah dua kata 

dengan arti yang berlawanan. Pemberian reward dan punishment dapat 

digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Hal tersebut sesuai 

dengan hasil penelitian dari Sulkipli (2018) dengan judul “Upaya 

Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Melalui Pemberian Reward And 

Punishment Pada Siswa Kelas XI SMA Negeri 14 Sinjai”. Menunjukkan 

bahwa hasil belajar siswa setelah menggunakan pendekatan metode Reward 

and Punishment terjadi peningkatan. Nilai hasil belajar siswa setelah diberi 

Reward and Punishment pada siswa kelas XI SMA Negeri 14 sinjai dengan nilai 

rata-rata siswa adalah 89,31 sedangkan untuk ketuntasan belajar diperoleh 

sebesar 97,14 % dan ini berarti sudah mencapai indikator keberhasilan yang 

telah ditentukan yaitu lebih besar dari ketuntasan klasikal 80 %. Penelitian 

dari Nurhidaya Haris, Siti Maryam dan Nurul Mukhlisa (2021) dengan judul 

“Penerapan Metode Reward And Punishment Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Sekolah Dasar Kelas Lima Di Kabupaten Barru” yang terfokus 

pada proses dan hasil belajar serta menunjukkan adanya peningkatan hasil 

belajar siswa setelah menggunakan pendekatan metode Reward and 

Punishment. Penelitian Nurhidaya, dkk terfokus pada proses dan hasilibelajar 

saja. Sedangkan pada penelitian kali ini, akan terfokus pada  proses, hasil dan 

bentuk-bentuk dari penerapan Reward dan Punishment.  

Pada dasarnya, setiap sekolah telah memberikan reward dan punishment. 

Contoh pemberian Reward yang paling familiar di sekolah ialah ranking kelas. 

Dengan adanya Reward tersebut, harapannya dapat memotivasi siswa 

sehingga hasil belajar pun akan meningkat. Namun Kenyataannya masih 

banyak siswa yang menganggap sepele reward dan punishment ini dan masih 

banyak siswa yang mendapat hasil belajar yang rendah. Hal tersebut diduga 

karena kurangnya penerapan reward dan punishment dalam pembelajaran. 

Siswa juga beranggapan bahwa adanya reward dan punishment tidak terlalu 

berpengaruh dalam pembelajaran. Hal tersebut selaras dengan hasil belajar 

siswa kelas VIII E di SMP Negeri 2 Tengarong Seberang yang rata-rata 

nilainya sebesar 46,3. Selain itu, banyak siswa yang kurang aktif selama 

proses pembelajaran, serta banyak siswa yang masih malu dan kurang 

percaya diri untuk menyampaikan pendapatnya. Berdasarkan latar belakang 

di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

menerapkan Reward dan Punishment ,dimana nantinya siswa akan diberi 

reward dan punishment sesuai dengan apa yang dikerjakan. Reward dan 
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punishment yang diberikan haruslah yang bersifat menarik, unik, kreatif serta 

mendidik, dalam arti tidak mengandung unsur kekerasan dan matrelistik.  

 

METODE 

Jenisipenelitianiiniitermasuk penelitianitindakanikelas. iPenelitianiini 

dilaksanakan padaisemester ganjil tahun ajaran 2022/2023. iSubjek pada 

penelitianiiniiadalahisiswaikelasiVIII E SMPiNegeri 2 Tengarong Seberang 

sebanyak 25 siswa. Penelitian dilakukan dalam 2 siklus dimana tiap 

siklusiterdiriidarii3ipertemuanidengani2ipertemuan untuk pembelajaran dan 

1 pertermuan untuk tes akhir siklus. Adapun alur dalamipenelitianiini yaitu 

analisis permasalahan, perencanaanitindakan, pelaksanaan tindakan, 

observasi dan refleksi (Jamal Ma’mur Asmani, 2011). Adapun alur dalam 

penelitian tindakan kelas ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

 
     Gambar 1 Siklus Penelitian Tindakan Kelas (Asmani, 2011) 

Instrumen yang digunakan yaitu tes akhir siklus yangitersusun atas 

5isoal essay. Teknik pengumpulan data meliputi teknik 

observasiiyangidigunakaniuntuk mendapatidataimengenaiiaktivitasiguru dan 

juga aktivitasisiswa, tugas dan tes akhir siklus digunakan untuk untuk 

mengukur dan menilai hasil belajarisiswa, iserta dokumentasi untuk 

memperkuat hasil penelitian. iTeknikiianalisisidata menggunakan statistik 

deskriptif yang terdiri atas penyajian data dalam bentuk tabel, 

peningkatanirata-rataihasilibelajar untuk menghitungirata-ratainilaiihasil 

belajar dan persentase peningkatan rata-rata hasil belajar untuk menentukan 

kriteria hasil belajar dan kriteria hasil observasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan secara umum 

peningkatan hasilibelajarimatematikaisiswaidapatidilihatidari nilaiirata-rata 
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hingga nilai akhir siklus. Peningkatan terjadi jika terdapat kenaikan nilai dari 

siklusi1ikeisiklus berikutnya. Haliiniisesuaiidenganipendapat Suyanto (2012), 

yaitu jika kondisi setelah tindakan menjadi lebih baik, maka tindakan tersebut 

dikatakan berhasil, namun jika tidak ada bedanya atau tidak ada kenaikan 

nilai, maka tindakan tersebut diakatakan gagal. Kondisi lebih baik yang 

dimaksudkan ialah apabila terjadinya peningkatan hasil setelah diterapkannya 

Reward dan Punishment. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Haris, Maryam, Mukhlisa (2021) 

mendukung hasil penelitian dengan penerapan Reward dan Punishment ini. 

Dalam penelitiannya, menyebutkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar 

siswa setelah menggunakan pendekatan metode Reward and Punishment. Hal 

ini terlihat dengan adanya peningkatan hasil belajar siswa dari setiap siklus. 

Pada siklus I hasil belajar siswa dikualifikasikan cukup (C) dan pada siklus II 

hasil belajar siswa dikualifikasikan baik (B). 

Menurut Rifki (2009:78) faktor mendominasi atau yang berpengaruh 

terhadap prestasi belajar adalah rasa percaya diri berupa sikap cinta diri, 

pemahaman diri, tujuan yang positif, pemikiran yang positif, komunikasi 

yang baik, ketegasan tidak ragu-ragu dan pengendalian diri. Pembelajaran 

yang berlangsung selama penelitian berhasil meningkatkan rasa percaya diri 

dan keaktifan siswa yang merupakan faktor berpengaruh terhadap hasil 

belajar, sehingga meningkatkan hasil belajar siswa. 

Pada siklus I, permasalahan berawal dari rendahnya hasil belajar siswa 

yang dilihat dari rata-rata nilai ulangan harian matematika siswa yaitu sebesar 

46,3 yang masih jauh dibawah nilai KKM. Selain itu, kurangnya penerapan 

reward dan punishment dalam pembelajaran juga berpengaruh terhadap 

keaktifan dan rasa percaya diri siswa dalam belajar matematika. Setelah 

melaksanakan pembelajaran siklus I, peneliti melakukan refleksi untuk 

menentukan perbaikan pada siklus selanjutnya. Berdasarkan hasil 

pengamatan terhadap situasi pembelajaran pada siklus I, ditemukan 

hambatan-hambatan yang terjadi selama proses pembelajaran antaranya yaitu 

(1) Prosentase keaktifan siswa antar kelompok dan antar individu masih 

berkategori rendah dengan prosentase keaktifan siswa antar kelompok sebesar 

41,5% dan prosentase keaktifan siswa antar individu sebesar 35%. Suasana 

tidak kondusif serta banyak siswa yang kurang aktif dalam berdiskusi; (2) 

Pada sesi presentasi di depan kelas, banyak siswa masih malu atau kurang 

percaya diri dan saling tunjuk antar anggota kelompok serta banyak siswa 

yang tidak memperhatikan teman yang sedang melakukan presentasi;(3) 

Aktifitas siswa pada siklus I masih tergolong kurang dan keaktifan siswa 

masih tergolong rendah; (4) Hasil belajar siswa pada siklus I belum mencapai 

indikator keberhasilan yang ditentukan. Prosentase ketuntasan hasil belajar 

siswa baru mencapai 24% dengan rata-rata sebesar 68,9. 
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Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, diperoleh hambatan-hambatan 

yang terjadi selama proses pembelajaran. Berdasarkan hambatan tersebut, 

maka peneliti melanjutkan penelitian ke tahap siklus II dengan perbaikan-

perbaikan yang dilakukan diantaranya yaitu (1) Guru harus lebih 

memperhatikan dan membimbing siswa pada saat diskusi sehingga semua 

siswa mau bekerja sama mengerjakan LKPD dan mendapatkan hasil yang 

maksimal; (2) Guru harus dapat memotivasi dan meningkatkan kepercayaan 

diri siswa, agar siswa lebih aktif dan tidak takut untuk bertanya atau 

berpendapat; (3) Guru harus mengecek dan memastikan bahwa siswa 

mencatat materi dengan lengkap; (4) Guru harus memberikan reward dan 

punishment yang berbeda dari siklus I seperti memberikan kalimat-kalimat 

motivasi dan reward tambahan. 

Pada proses pembelajaran siklus II, guru melaksanakan pembelajaran 

sesuai dengan skenario pembelajaran. Guru melaksanakan proses 

pembelajaran sesuai dengan perbaikan yang ditentukan sebelumnya sesuai 

masalah yang ditemukan pada siklus I sehingga kesalahan tersebut tidak 

terulang kembali pada siklus II. Aktifitas siswa tergolong amat baik. 

Keaktifan siswa antar kelompok dan antar individu tergolong tinggi dengan 

prosentase sebesar 78,5% untuk keaktifan siswa antar kelompok dan 75% 

untuk keaktifan siswa antar individu. Siswa aktif berdiskusi, suasana 

kondusif, siswa berlomba-lomba untuk mendapatkan predikat kelompok 

terbaik, serta pada siklus II tidak ada kelompok terburuk karena rata-rata hasil 

LKPD sudah sangat baik.  

Secara keseluruhan hasil dariisiklusiIihinggaisiklusiII baik dari 

aktivitas guruidaniaktivitasisiswa yang dipaparkan sebagai berikut. 

Tabel 1 Hasiliobservasi aktivitasiguruidanisiswa 

Pelaksanaan Hasil Pengamatan/Observasi 

 Aktifitas Guru Aktifitas Siswa 

Siklus I Amat Baik Kurang 

Siklus II Amat Baik Amat Baik 

Pada siklusiI, iaktifitasiguru tergolong amatibaik dan aktifitasisiswa 

tergolong kurang. SedangkanipadaisiklusiII, aktifitas guruidanisiswa 

tergolong amat baik. Prosentase peningkatan dan hasil belajar matematika 

siswa setelah penerapan Reward dan punishment dimulai dari nilai awal hingga 

siklus kedua, yang terdiri dari skor rata-rata nilai tugas dan skor rata-rata tes 

akhir setiap siklus, sehingga diperoleh nilaiirata-rataihasilibelajar secara 

keseluruhan yang dipaparkan sebagaiiberikut. 

Tabeli2. iHasilibelajarisiswa  

Nilai NTS NTAS NHBS Persentase Ketuntasan 

Dasar - - 48,1 - 

Siklus I 73,8 64 68,9 24% 

Siklus II 90 75,2 82,6 88% 

PadaisiklusiI, irata-rataiNilai Tugas Siswa (NTS) yaitu sebesar73,8, 

rata-rataiNilaiiTesiAkhiriSiklus (NTAS) yaitu sebesar 64 serta rata-rata 
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NilaiiHasiliBelajariSiswa (NHBS) pada siklus I yaitu sebesar 68,9 

denganipersentaseiketuntasanidi atas KKM (≥75) yaitu sebesar 24%. Poin 

peningkatanidariinilaiidasar (ND) keinilai tes akhir siklus I rata-ratanya 

sebesar 26,4 dengan predikat sangat baik. Poin rata-rata peningkatan siswa 

secara keseluruhan diperoleh dari poin peningkatan masing-masing siswa 

dengan rincian kriteria sangat baik 15 siswa, kriteria baik 10 siswa, kriteria 

cukupdan kriteria kurang 0 siswa. 

Rata-rata Nilai Hasil Belajar Siswa (NHBS) pada siklus II adalah 82,6 

dengan prosentase ketuntasan maksimal (KKM) yaitu sebesar 88%. Rata-rata 

Nilai Tugas Siswa (NTS) pada siklus II adalah 90. Rata-rata Nilai Ujian 

Akhir Siklus (NTAS) pada siklus II adalah 75,2. Rata-rata nilai tugas dan 

nilai ujian akhir siklus tersebut digunakan untuk menghitung nilai hasil 

belajar siswa, meliputi 7 siswa berkriteria sangat baik, 5 berkriteria baik, 10 

berkriteria cukup, dan 3 berkriteria kurang. Poin peningkatan setiap siswa 

digunakan untuk menghitung poin rata-rata peningkatan siswa secara 

keseluruhan, dengan 11 siswa dalam kategori sangat baik, 14 siswa dalam 

kategori baik, dan 0 siswa dalam kategori di bawah rata-rata. 

Poin peningkatan nilai rata-rata siklus II sebesar 25,6. Dari siklus I ke 

siklus II, hasil belajar matematika siswa meningkat sebesar 19,9%. Guru 

melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alur pembelajaran selama 

prosedur pembelajaran siklus II. Agar kesalahan tersebut tidak terulang 

kembali pada siklus berikutnya, guru melaksanakan proses pembelajaran 

sesuai dengan perubahan yang telah diputuskan sebelumnya berdasarkan 

permasalahan yang terdeteksi pada siklus I. Kegiatan guru dan siswa pada 

siklus II sejalan dengan temuan. dari penelitian pada siklus II, maka peneliti 

memutuskan untuk tidak melanjutkan tindakan karena 88% siswa kelas VIII 

E telah memenuhi syarat ketuntasan minimal (KKM) yaitu 75. 

Prosentase hasil belajar siswa meningkat dari 24% menjadi 88%. 

sebagai hasil dari penelitian di atas. Temuan ini sejalan dengan penelitian dari 

Haris et al. (2021) yang menunjukkan bahwa penggunaan teknik Reward and 

punishment meningkatkan hasil belajar siswa. Menurut penelitiannya, 

penerapan pendekatan teknik Reward and Punishment menghasilkan 

peningkatan hasil belajar siswa. Peningkatan hasil belajar siswa setelah setiap 

siklus menunjukkan hal ini. Hasil belajar pada siklus I berada pada kategori 

cukup (C), sedangkan hasil belajar siklus II berada pada kategori baik (B). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan di atas dapat dikatakan 

bahwa penerapan reward dan punishment di kelas VIII SMP Negeri 2 

Tenggarong Seberang dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 

Pada siklus I rata-rata hasil belajar matematika siswa meningkat menjadi 68,9 
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dengan kriteria lebih sedikit dan tingkat ketuntasan 24%, sedangkan pada 

siklus II rata-rata prestasi belajar matematika siswa meningkat menjadi 82,6 

dengan kriteria baik dan tingkat ketuntasan 88%. Nilai rata-rata hasil belajar 

matematika siswa sebelum penerapan reward and punishment sebesar 48,1. 

Dari siklus I ke siklus II hasil belajar matematika siswa meningkat sebesar 

19,9%. Nilai dasar hingga nilai tes akhir siklus I poinnya meningkat sebesar 

26,4 dengan kriteria sangat baik, dan nilai tes akhir siklus I hingga siklus II 

meningkat poin sebesar 25,6 dengan kriteria sangat baik. Hasil observasi 

aktivitas guru pada siklus I dan II dinilai amat baik. 

Mengingat temuan penelitian yang dijelaskan di atas, peneliti 

menyarankan para pendidik untuk menggunakan reward/penghargaan dan 

punishment/hukuman di kelas untuk meningkatkan pembelajaran, khususnya 

dalam matematika. Guru juga harus bisa melakukan pengamatan terlebih 

dahulu mengenai reward dan punishment yang akan digunakan karena tidak 

menutup kemungkinan menggunakan reward dan punishment antarkelas 

responnya berbeda dan mendapatkan hasil yang berbeda pula. Oleh karena 

itu, guru harus mengetahui penghargaan dan sanksi yang sesuai untuk kelas 

tersebut. 
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